BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1. Minat

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sudiunfan antara
dirisendiri dengan sesuatu di luar diri (Slamet@d03. Minat adalah rasa lebih
suka danrasa ketertarikan pada suatu hal atauta&titanpa ada yang menyuruh.
Minat padadasarnya adalah penerimaan akan suatingg antara diri sendiri
dengan sesuatudi luar diri. Semakin kuat atau dekdatingan tersebut, semakin
besar minatnya (Djaali, 2008).

Minat merupakan salah satu aspek psikis manusig yaendorongnya
untuk memperoleh sesuatu atau untuk mencapai suptan, sehingga minat
mengandung unsur keinginan untuk mengetahui danp®le@mri dari sesuatu
yang diinginkan yaitu sebagai kebutuhannya. Sehabminat merupakan hasil
kesesuaian antara kondisi dan situasi dengan WKedrutyang ia harapkan
(Suprapto, 2007).

Dengan demikian bahwa minat adalah keinginan atmakian yang
menetap dalam diri seseorang untuk merasa tepadlk sesuatu hal tertentu dan
merasa senang berada dalam bidang tersebut. Mimatipakan kekuatan
pendorong yang menyebabkan seseorang memberikdmatipenya terhadap
sesuatu. Bila seseorang berminat terhadap sesumdk, anaka akan dapat
kelihatan dari cara seseorang bertindak, memp&dmtian melakukan kegiatan

terhadap objek tersebut.

Cepi Indra Rahadian, 2012
Pengaruh Minat dan Motivasi Siswa dalam Pemilihan Program Keahlian Teknik
Gambar Bangunan Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK Negeri 2 Tasikmalaya

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



10

Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjapiabila seseorang
melihatciri-ciri atau arti sementara situasi yanigudungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. ©&dtab itu, apa yang dilihat
seseorang sudah tentu akan membangkitkan minaseyah yang dilihat itu
mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendirnaBd dalam Sardiman
mengatakan bahwa minat tidak timbul secara tiba-#tau spontan, melainkan
timbul akibat partisipasi, pengalaman, kebiasaatapgaktu belajar atau bekerja
(Sardiman, 2008).

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan lzalmwnat merupakan
suatukeinginan yang cenderung menetap pada deosssy untuk mengarahkan
padasuatu pilihan tertentu sebagai kebutuhannyaudien dilanjutkan untuk
diwujudkan dalam tindakan nyata dengan adanya parh@ada objek yang
diinginkannya itu untuk mencari informasi sebagaawasan bagi dirinya.
Demikian halnya dengan para siswa kelas X dan XKSfsing berminat dan telah
memilih sekolah di SMK, dan ketika keinginan tergebda dan menetap pada
diri mereka, maka timbulah rasa ingin mengetahuitaiey objek yang

dibutuhkannya serta dikaitkan dengan cita-citanyaasa yang akan datang.
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2.1.1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Minat

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat siswamikn
SMK,diantaranya:

a. Kemauan

Kemauan adalah suatu kegiatan yang menyebabkamngeaonanusia
sanggup melakukan berbagai tindakan yang perlukumiencapai tujuan
tertentu.Merupakan hal yang penting karena dendanya kemauan merupakan
salahsatu faktor penggerak seseorang untuk makukela sesuatu seperti dalam
hal memilih sekolah.

b. Ketertarikan

Ketertarikan adalah perasaan senang, terpikat, mienaninat kepada
sesuatu.Pada saat ada ketertarikan timbul dalanseleorang maka ada daya
juang dalam mencapai atau meraih yang ingin dicapengan adanya
ketertarikan dari siswa untuk sekolah di SMK malsava tersebut mempunyai
minat untuk masuk SMK.

c. Lingkungan Keluarga

Berkaitan dengan pendidikan di lingkungan keluargahwa keluarga
merupakan lingkungan pendidikan pertama dan ut&alawa proses pendidikan
di lingkungan keluarga dapat mempengaruhi keprédradnak sebagai anak didik
di dalam anggota keluarga. Karena orang tua adabhgai orang dewasa yang

mendidik anak-anak di lingkungan keluarga di rumamaka menjadi
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faktorpenting bagi orang tua terhadap perkembargatewasaan anak untuk
memahami tentang pribadi anak sebagai individu yantguh dan berkembang,
melalui perhatian orang tua terhadap masa depaR, atengan pemberian
wawasan terutama tentang pendidikan, sehingga ad#&ayapan orang tua
terhadap anak untuk diarahkan sesuai dengan kebyutldn keadaan sosial yang
sedang berlangsung. Orang tua merupakan pendidénpee dan sebagai tumpuan
dalam bimbingan kasih sayang yang utama. Maka otaalah yang banyak
memberikan pengaruh dan warna kepribadian terhadapang anak. Dengan
demikian mengingat pentingnya pendidikan di lingkam keluarga, maka
pengaruh di lingkungan keluarga terhadap anak dayesmmpengaruhi apa yang
diminati oleh anak.

d. Lingkungan Sekolah

Proses pendidikan terhadap siswa di sekolah mengmjgung jawab
guru. Pendidikan di sekolah berperan membantu drangdi lingkungan keluarga
dalam melakukan pembinaan kepada peserta didik ydigawa dari
keluarganya.Jadi pada dasarnya yang berpengahddsgr perkembangan siswa
yaitu proses pendidikan di sekolah yang digunakabagai bekal untuk
diterapkan dalam kehidupan di lingkungan masyaraaorang guru dalam
proses pendidikan juga dapat memberikan motivasidtaongan kepada siswa
dalam menumbuhkan minatnya.Sebagai pendidik dakmbaga pendidikan
formal di sekolah maka secara langsung seorang dalah menerima

kepercayaan dari masyarakat untuk memangku jabddan tanggung jawab
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pendidikan. Jabatan seorang pendidik adalah sugas tyang mulia, karena guru
merupakan panutan semua orang untuk mencerdaskaiugan bangsa, apalagi
yang dibutuhkan orang pada dasarnya adalah keargjembangan kualitas SDM
yang berguna. Oleh karenaitu peran seorang guamd&khidupan sehari-hari
sangat menentukan bagi kelangsungan hidup anak ¢Bdiwa) dalam proses
pendidikan.

e. Kondisi Sekolah

Kondisi sekolah juga dapat mempengaruhi minat sidalam memilih
sekolah. Faktor-faktor tersebut mempengaruhi bgaaminat yang timbul dari
diri seseorang terhadap suatu objek sehingga masasgng faktor tersebut
memiliki peran yang berbeda sesuai dengan kondising-masing. Ada kalanya
salah satu faktor sangat dominan di dalam menikgkaiminat seseorang,
sedangkan faktor yang lain tidak terlalu dominaal iHi dipengaruhi oleh kondisi
masing-masing individu yang tentunya antara indiweng satu dengan yang lain

berbeda (Suprapto, 2007).

2.1.2. Pentingnya Minat

Pada semua usia, minat mempunyai peran pentingnd&khidupan
seseorang dan mempunyai dampak yang besar atdakpedian sikap. Jenis
pribadi anak sebagian besar ditentukan oleh miaag) perkembang selama masa
kanak-kanak.Sepanjang masa kanak-kanak, minat dienjenber motivasi yang

kuat untuk belajar. Anak yang berminat terhadapaketkegiatan, baik permainan
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atau pekerjaan akan berusaha lebih keras untufabdibandingkan dengan anak

yang kurang berminat atau merasa bosan.

Untuk mengerti peran minat yang penting dalam kgtedh anak, perlu diketahui

ciri-ciri minat anak. Ciri-ciri minat anak adalaélmgai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisikndstal

Minat di semua bidang berubah selama terjadi p&abéisik dan mental.
Pada waktu pertumbuhan terlambat dan kematangapadjcminat akan
menjadi lebih stabil

Minat bergantung pada kesiapan belajar

Anak-anak tidak dapat mempunyai minat sebelum naesedp secara fisik
dan mental.Sebagai contoh, mereka tidak dapat msyapuminat yang
sungguh-sungguh untuk permainan bola sampai menslemiliki
kekuatan dan koordinasi otot yang diperlukan unpgtmainan bola
tersebut.

Minat bergantung pada kesempatan belajar

Kesempatan untuk belajar bergantung pada lingkumgem minat, baik
anak-anak maupun dewasa. Dengan bertambah luasmyjaid sosial,
mereka menjadi tertarik pada minat orang di luanaln yang mulai
mereka kenal.

Perkembangan minat mungkin terbatas

Ketidakmampuan fisik dan mental serta kemampuaralsgang terbatas
dapat membatasi anak. Anak yang cacat fisik migsaltigak mungkin
mempunyai minat yang sama pada olah raga sepadntsebayanya yang
perkembangan fisiknya normal.

Minat dipengaruhi budaya

Anak-anak mendapat kesempatan dari orang tua, daruprang dewasa
lain untuk belajar mengenai apa saja yang olehnkedi budaya mereka
dianggap minat yang sesuai.

Minat berbobot emosional
Bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkaat dan bobot
emosional yang menyenangkan akan memperkuatnya.

Minat itu egosentris
Sepanjang masa kanak-kanak minat itu egosentrisaliMia, minat anak
laki-laki pada matematika sering berlandaskan kiegak bahwa
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kepandaian di bidang matematika di sekolah merup#agkah penting
menuju kedudukan yang menguntungkan dan bergendsnd usaha.

( Elizabeth Hurlock, 1978 : 114-115).

2.1.3

Metode Menemukan Minat Anak

Karena pentingnya peran minat dalam kehidupan amaka kita dapat

mengetahui atau menemukan minat anak. Berikut ohladd cara untuk

menemukan minat anak :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengamatan kegiatan

Dengan mengamati benda-benda yang mereka beli, Wkarp atau
gunakan dalam aktivitas yang ada unsur spontanikis, dapat
memperoleh petunjuk mengenai minat mereka.

Pertanyaan
Bila anak terus menerus bertanya mengenai sesodtatnya pada hal
tersebut lebih besar daripada minatnya pada hay yamya sekali-kali
ditanyakan.

Pokok pembicaraan

Apa yang dibicarakan anak dengan teman sebaya atmg dewasa
memberi petunjuk mengenai minat mereka dan sebekaph minat
tersebut.

Membaca
Bila anak bebas memilih buku untuk dibaca atauddikan, anak memilih
yang membahas topik yang menarik minatnya.

Menggambar spontan

Apa yang digambar atau dilukis anak secara spoman sering
mengulangnya akan memberi petunjuk tentang minatekaeterhadap
sesuatu.

Keinginan
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Bila ditanya apa yang diinginkan dan bila merekpatlanemperoleh apa
saja yang mereka ingini kebanyakan anak dengam akan menyebut
hal-hal yang paling diminati.

Laporan mengenai apa saja yang diminati

Bila ditanya untuk menyebut atau melukis tiga beatiu lebih yang
paling diminati, anak-anak akan menunjukkan miratgytelah terbentuk
yang memberi petunjuk tentang hal-hal yang meminerieka kepuasan.
( Elizabeth Hurlock, 1978 : 443).

2.1.4 Aspek-aspek Minat

Semua minat mempunyai dua aspek, yaitu aspek koglah aspek

afektif. Berikut adalah uraian dari kedua aspegebut :

1)

2)

Aspek kognitif didasarkan atas konsep yang dikemgkam anak mengenai
bidang yang berkaitan dengan minat. Misalnya, a&oegkitif dari minat
anak adalah sekolah. Bila mereka menganggap sekelaagai tempat
mereka dapat belajar tentang hal-hal yang telahimierkan rasa ingin
tahu mereka dan tempat mereka akan mendapat kesemypauk bergaul
dengan teman sebaya yang tidak didapat pada messkptah.

Aspek afektif atau bobot emosional konsep yang nasmbn aspek
kognitif minat dinyatakan dalam sikap terhadap &&m yang ditimbulkan
minat. Seperti halnya aspek kognitif, aspek afekirkembang dari
pengalaman pribadi, dari sikap guru, orang tuatdaran sebaya terhadap
kegiatan yang berkaitan dengan minat tersebut, dkmn sikap yang
dinyatakan atau tersirat dalam berbagai bentuk anedassa terhadap

kegiatan tersebut.
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Sebagai contoh, anak yang mempunyai hubungan yamyenangkan dengan
para guru, biasanya mengembangkan sikap yangfpesitadap sekolah.Karena
pengalaman sekolahnya menyenangkan, minat mereka gekolah diperkuat.
Sebaliknya, pengalaman yang tidak menyenangkanadeggru dapat dan sering
mengarah pada sikap yang tidak positif yang mungkiak akan memperlemah

minat anak terhadap sekolah ( Elizabeth Hurlock81:9116-118 ).

2.1.5 Minat Sebagai Landasan Pembagian Program Keéan

Lester dan Alice Crow dalam The Liang Gie ( 19929 ) menekankan
betapa pentingnya minat untuk mencapai sukses daidnp dan dalam segala
hal. Dikatakannya :

“ suatu minat dalam belajar merupakan suatu keamjjang menyertai anda ke
kelas dan menemani anda selama setiap tugas stigdigan demikian
memungkinkan anda berhasil dalam kegiatan studimiklan pula, minat
merupakan dasar bagi tugas hidup anda kalau agda nmencapai tujuan yang
diharapkan.Minat dalam pekerjaan anda, dalam stnda, atau dalam kegiatan-
kegiatan hiburan anda adalah perlu untuk suksat gajam hasilnya”.

Minat melahirkan perhatian spontan dan perhagamtan memungkinkan
terciptanya konsentrasi untuk waktu yang lama.Dendemikian, minat bisa
merupakan landasan bagi pemilihan program keallamat pembuatan
bangunan, minat merupakan dasar atau pondasi baguban konsentrasi yang

harus diciptakan. Pondasi itu akan semakin kokdhukaninat semakin besar

dengan terus-menerus dikembangkan.
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Minat bersifat sangat pribadi, orang lain tidalsebimenumbuhkannya
dalam diri siswa, tidak dapat memelihara dan mehgegkan minat itu, serta
tidak mungkin berminat terhadap sesuatu hal sebagkil dari masing-masing
individu. Oleh karena minat merupakan suatu sikaginbdalam diri seseorang,
maka tumbuhnya minat itu bermuara pada berbagandan batin. Berbagai
motif harus digerakkan sehingga dapat menjadi $em@ivasi yang kuat untuk
mencapai sesuatu.Seorang siswa yang dapat meraipta&ndiri berbagai
dorongan batin sudah berada pada jalur yang tepak utnengembangkan minat
studinya di sekolah.

Untuk menumbuhkan berbagai motif dan mengembangkarmat ada
metode atau teknik yang dapat dipelajari oleh sisu@uk itu perlu terlebih
dahulu diketahui adanya dua kaidah tentang minag yerumuskan oleh Harry
Kitson dalam The Liang Gie (1995 : 130). Kedua &hitersebut adalah :

1) Untuk menumbuhkan minat terhadap sutau mata pefgjansahakan
memperoleh keterangan tentang hal itu.

2) Untuk menumbuhkan minat terhadap suatu mata pafgjalakukan
kegiatan yang menyangkut hal itu.

Kedua kaidah diatas kiranya dapat dijadikan pedooiah setiap siswa
untuk menumbuhkan minat studinya. Kalau seorangastglak begitu berminat
terhadap suatu mata pelajaran tertentu, hendaknyemncari berbagai keterangan

selengkap mungkin mengenai mata pelajaran itu sepapamanya sejarahnya,
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tokoh pelopornya, arti penting atau pesonanya, segi-segi lainnya yang

mungkin ternyata amat menarik.

Untuk mendukung minat studi yang besar perlu dibangotif-motif

tertentu dalam batin seorang siswa atau pelajaswQtalam The Liang Gie

(1995: 131) menyebutkan lima motif penting yangalapendorong siswa untuk

melakukan studi sebaik-baiknya, yaitu sebagai béerik

1)
2)
3)

4)
5)

Suatu hasrat keras untuk mendapatkan angka-angig lghih baik
dalam sekolah.

Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin datam satu
atau lain bidang studi.

Hasrat anda untuk meningkatkan pertumbuhan danepdringan
pribadi.

Hasrat anda untuk menerima pujian dari orang tuay, gtau teman.
Cita-cita untuk sukses di masa depan dalam sudangikhusus.

Selain itu William Amstrong dalam The Liang Gie 98 : 132)

menegaskan bahwa studi tidaklah mungkin tanpa natet motivasi. Oleh

karena itu, disarankannya kepada pelajar 10 cauk umemperoleh minat dalam

studinya, yaitu sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Siswa hendaknya berusaha menetapkan apa yangdipmgrbuatnya
dan kemana akan menuju.

Tetapkan suatu alasan bagi pekerjaan yang dilakalkan dengan
demikian membersihkannya dari unsur pekerjaan yagmbosankan.
Siswa hendaknya berusaha menentukan tujuan hidupimgan
menjadi apa?

Lakukan suatu usaha yang sungguh-sungguh untuk nglesa
keyakinan pengajar mengenai dan pengabdian die pathjaran yang
bersangkutan.

Siswa hendaknya membangun suatu sikap yang pagsititj mencari
minat-minat yang baik dibanding alasan-alasan pedgh yang
buruk.

Siswa hendaknya menerapkan keaslian dan kecerdasaelam
mata pelajaran sebagaimana dilakukan pada kegenyaran

Cepi Indra Rahadian, 2012
Pengaruh Minat dan Motivasi Siswa dalam Pemilihan Program Keahlian Teknik
Gambar Bangunan Terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK Negeri 2 Tasikmalaya

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



20

7) Berlakulah jujur terhadap diri sendiri. Minat sisvaaan meningkat
dalam perimbangan langsung dengan banyaknya stundj gepenuh
hati dilakukannya.

8) Praktikkan kebajikan-kebajikan dari minat dalamngidoelajar, yaitu
tampak dan berbuat seakan-akan sungguh berminat.bukan
penipuan diri, melainkan latihan yang berharga.

9) Siswa hendaknya menggunakan nalurinya menghimputukun
mengumpulkan keterangan. Hal ini tidak saja membant
perkembangan minat, melainkan juga konsentrasi.

10)Janganlah takut untuk menggunakan rasa ingin tBhtadaban dan
pendidikan merupakan hasil dari kerja orang-orargngy berani
memberi kekuasaan memerintah kepada rasa ingimiaheka.

Crow dalam The Liang Gie (1995 : 134) menyajikanldzgkah untuk
memperoleh minat studi, yaitu sebagai berikut :

1) Siswa hendaknya memusatkan perhatiannya pada {tyjuem pasti
yang ingin dicapainya.

2) Masukkanlah unsur permainan dalam studi.

3) Buatlah secara cermat rencana studi dan melaksanakeana itu.

4) Siswa hendaknya mengetahui dan memperoleh kepastgargenai
tujuan dari tugas-tugas studi.

5) Siswa hendaknya mencapai kepuasan dari studinya.

6) Bangunlah suatu sikap positif terhadap studi.

7) Siswa hendaknya melaksanakan kebebasan emosional da
pengendaliannya.

8) Pergunakanlah kemampuan diri sendiri sampai teirsuhnya.

9) Hindarilah pengaruh-pegaruh yang mengganggu korsenketika
melakukan studi.

10)Siswa hendaknya ikut aktif dalam diskusi kelas.

11)Temukan keterangan tambahan dalam suatu matarpelaja

12)Siswa hendaknya mempersilahkan pengajar untuk aidimajuan
studinya.

Seorang ahli keterampilan studi Inggris R. Freea@lam The Liang Gie
(1995 :135) mengajukan serangkaian pendapat untekgembangkan dan
mempertahankan minat studi yang dapat dirangkurgselberikut :

1) Siswa hendaknya menyingkirkan pengganggu-penggayang tidak

penting dan tidak dikehendaki seperti misalnya auesa lapar, dan
rasa dingin.
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2) Kesampingkanlah urusan-urusan mendesak lainnya adergpra
mencatatnya atau menyusun jadwal penyelesaiannya.

3) Tekanlah pikiran-pikiran yang tidak dikehendaki gam cara
secepatnya beralih ke topik yang sedang dipelajari.

4) Siswa hendaknya memahami apa yang sedang dipeleari

5) Miliki suatu minat ynag hidup terhadap mata pekgadi luar jam
studi.

6) Siswa hendaknya menggunakan banyak sumber-sumigerdach
keterangan sehingga memperoleh banyak sudut pantahgdap
suatu mata pelajaran dan membangkitkan minat.

7) Janganlah berusaha mempelajari suatu mata pelaecana tersendiri,
melainkan berusaha menghubungkannya sepanjang wdgan
kehidupan sehari-hari, terutama kehidupan siswdigen

8) Siswa hendaknya berusaha membaca suatu buku mersgamh
suatu mata pelajaran.

9) Usahakan mengetahui hubungan mata pelajaran itgademata
pelajaran lainnya dan bagaimana mata pelajarandipergunakan
dalam kehidupan sehari-hari.

10)Perhatikan film, acara televisi dan radio berhulandengan pelajaran
tersebut.

Untuk mengembangkan minat terhadap mata pelajar@amg ytidak
disenangi, Colin Woodley dalam The Liang Gie (19985 ) menyatakan bahwa
hanya ada satu cara bagi pelajar untuk mengembangiaat tersebut, yaitu
dengan mempelajarinya secara sungguh-sungguh dan ba

Minat tidak hanya mempunyai arti penting sebagaddsan pemilihan
program keahlian, melainkan lebih daripada itu jagan memperjelas kaitan di
antara butir-butir pokok soal dalam pikiran pelaan memperkokoh ingatannya
terhadap butir-butir itu sebagai suatu keselurylang sistematis sehingga mudah
dikeluarkan dari ingatan. Hal diatas seperti yarsgrdpaikan oleh G. G. Neill
Wright dalam The Liang Gie (1995 : 137) yaitu:

“kalau pelajar mempunyai minat terhadap pokok stgl banyak kaitan yang

berbeda-beda antara bagian ini dan itu akan mejgta baginya sewaktu ia
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mendengarkan suatu pelajaran atau membaca sebkahdntang itu. Karena ia

mempunyai minat, pokok itu akan sering berada dalgmannya”.

2.1.6 Pengukuran Minat

Metode yang dapat digunakan untuk melakukan penguokterhadap
minat seseorang, sebagaimana yang diungkapkarNaldéancana dan Sumartana
(1983: 227), bahwa pengukuran minat dapat dilaku#tangan cara sebagai
berikut :

1) Observasi
Pengukuran dengan metoda observasi ini memilikinkelwgan karena
dapat mengamati minat minat seseorang dalam kondigr.Observasi
dapat dilakukan dalam setiap situasi, baik dalamaskenaupun di luar
kelas.Kelemahannya tidak dapat dilakuakn terhattapss atau beberapa
hasil observasi yang bersifat subjektif.

2) Interview
Interview baik digunakan untuk mengukur minat, $eb&ésanya siswa
gemar memperbincangkan hobinya atau aktivitas lang menarik
hatinya. Pelaksanaan interview sebaiknya dilakuk@am situasi santai,
sehingga percakapan dapat berlangsung secara bebas.

3) Kuesioner / Angket
Dengan mempergunakan kuesioner, guru dapat melakp&agukuran
terhadap sejumlah siswa sekaligus.

4) Inventori
Inventori adalah sebuah metode untuk mengadakamgugeran atau
penilaian sejenis kuesioner, yaitu sama-sama dakaranyaan secara
tertulis. Perbedaanya ialah dalam kuesioner respomdenulis jawaban
relatif panjang sedangkan pada inventori responohemberikan jawaban
dengan member lingkaran, tanda cek, mengisi noitaar @engan tanda-
tanda lain yang berupa jawaban singkat.
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Menurut Sipper dan Crites yang dikutip oleh Karnpti®68 : 16 ) bahwa
untuk mengukur minat seseorang antara lain dajfaduttian dengan cara :

1) Bertanya langsung kepada subjek tentang minatrogaaeerbal

2) Mengamati atau memperhatikan kegiatan atau penbusiajek
yang sering dilakukan.

3) Mengumpulkan informasi yang objektif tentang segsésuatu
yang ada hubungannya dengan minat yang akan diukur.

4) Inventori, yaitu menginventaris atau mendaftar gpag disukai
dan tidak disukai subjek dalam berbagai kegiataigyaerupakan
ciri pokok suatu jenis kegiatan.

2.2. Motivasi
Motivasi berasal dari kata Latimovere yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Motivasi menurut Greenberg dalam|D{a@08) adalah proses
membangkitkan, mengarahkan dan memantapkan perilakah suatu
tujuan.Motivasi merupakan hal yang melatar belakamdjvidu berbuat untuk
mencapai tujuan tertentu.Dari definisi tersebudtds dapat dilihat bahwa:
1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energuaenaga dalam diri
pribadi seseorang;
2. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan yaeggarah ke tingkah
laku seseorang;
3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk meyasdujuan
Pentingnya motivasi adalah karena motivasi yang yetesbkan,
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaga bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi aapgnting dalam upaya untuk

mencapai prestasi di sekolah, dan motivasi yangshdibangun adalah komponen

guru dan siswa. Istilah motivasi berasal dari kewatif yang dapat diartikan
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sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri indiwdung menyebabkan individu
tersebut bertindak atau berbuat. Motif adalah geeyaygerak dalam diri seseorang
untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapaiatu tertentu.Dalam motivasi
tercakup konsep-konsep seperti kebutuhan untukdstgsi,kebutuhan berafiliasi,
kebiasaan, dan keingintahuan seseorang terhadagtises

Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong sesgoraelakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan. Menurut Uno (20@8)Ma proses interaksi ini

disebut sebagai produk motivasi dasar, dapat digékah dengan model proses

Weads, desiras, behaviouar
or expectation

fapdback { . | poals
Gambar 2.1 Proses'Motivasi Dasar

Dari gambar 2.1 di atas, bahwa motivasi pada dgaadirangsang

seperti berikut:

olehadanya berbagai macam kebutuhan seperti: hgikan yang hendak
dipenuhinya; 2.tingkah laku; 3. tujuan; dan 4. umpalik. Dari definisi di atas,
dapat diketahui bahwa motivasi terjadi apabila Ges® mempunyai keinginan
dan kemauan untuk melakukan suatu kegiatan atalakim dalam rangka
mencapai tujuan tertentu. Pada dasarnya motivasietsumber pada kebutuhan.
Oleh karena itu, untuk memahami motivasi perlu kmhemahami berbagai jenis

kebutuhan.
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Motivasi merupakan pendorong bagi seseorang a&tu suganisme untuk
melakukan sesuatu. Tidak mungkin seseorang mawsdieumempelajari sesuatu
dengan sebaik-baiknya, jika ia tidak mengetahuapeetpenting dan faedahnya
hasil yang akan dicapai dari belajarnya itu bagngla.

Ada banyak cara untuk memotivasi orang lain mericapaaran atau
menyelesaikan suatu tugas maupun mengatasi persatda tantangan yang
dihadapinya. Salah satu karakteristik utama yangishadimiliki oleh seorang
pemimipin adalah kemampuannya untuk memotivasigofaim dalam mencapai
tujuan atau misi dari organisasinya. Seorang peminyang tidak mampu
memotivasi orang-orangnya, tidak lebih dari seorpegunjuk jalan yang tahu
kemana harus pergi tetapi sepenuhnya tidak dapagendalikan mereka yang
dipandunya. Menurut Malayu (1996:95) motivasi adalpemberian daya
penggerak yang menciptkan kegairahan kerja sesgoran

Pengertian lain diungkapkan oleh Mc. Donald dalanurodhman
(2006:20), bahwa motivasi adalah perubahan enexgind diri seseorang yang
ditandai dengan munculnya “feling” dan di dahuldého tanggapan terhadap
adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakanh olc. Donald ini
mengandung tiga elemen penting yaitu :

a) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaergi pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akambawa beberapa
perubahan energi di dalam sistem yang ada padaiisnga manusia,
karena menyangkut perubahan energi manusia (walauptivasi muncul
dari dalam diri manusia), penampakannya akan mekydrkegiatan fisik
manusia.
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b) Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/felingksf seseorang. Dalam
hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persokdginvaan, efeksi dan
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

c) Motivasi akan dirangsang karena ada tujuan. Jadivesd dalam hal ini
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakmn. Motivasi
memang muncul dari dalam diri seseorang, tetapiukeoiannya karena
terangsang / terdorong oleh unsur lain, dalamraldalah tujuan. Tujuan
akan menyangkut dengan kebutuhan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dapat pidabil suatu
kesimpulan bahwa motivasi merupakan tenaga penggenag telah aktif dari
suatu motif yang ada dalam diri mahluk hidup yarendorong individu tersebut
untuk bertindak dalam mencapai suatu tujuan tertddngan demikian maotivasi
mempunyai hubungan yang erat dengan motif, karelaaasau tidaknya suatu
motivasi tergantung dari motif-motif yang ada dalaim individu seseorang.
Motivasi juga dapat dikatakan sebagai daya upayey yaendorong seseorang

berbuat sesuatu.

2.2.1. Jenis Motivasi
Secara umum, faktor yang mempengaruhi timbulnyaivasit pada diri

seseorang dibagi menjadi dua jenis, yaitu fakttninsik dan faktor ekstrinsik.
Faktor-faktor inilah yang menentukan motivasi sese@, sehingga dikatakan
bahwa motivasi terdiri dari dua hal, yaitu motiverinsik dan ekstrinsik. Seperti
yang dijelaskan oleh Syamsudin Makmun dalam Risiardin(2004) sebagai
berikut: " Motivasi tersebut timbul dan tumbuh berbang dengan jalan : (1)
dari dalam individu itu sendiri (intrinsik), dan )(2latang dari lingkungan
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(ekstrinsik)". Selanjutnya akan diuraikan secarasjedi bawah ini mengenai

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

1. Motivasi Intrinsik

Dibawah ini akan diuraikan beberapa pengertian vastiintrinsik yang
diungkapkan oleh para ahli

Menurut Burton dalam Pasaribu dan Simanjuntak 319%3)
mengemukakan bahwa Motivasi intrinsik didefinisikeabagai suatu motivasi
yang timbul dari diri seseorang untuk berbuat sesyang erat hubungannya
dengan tindakan dan tujuan yang bersifat fungsidaalorganik.

Menurut Moekijat dalam Risman Nurdin (2004) penigert motivasi
intrinsik adalah: Kebutuhan-kebutuhan dan keingik@inginan yang terdapat
dalam seorang individu menambah motivasi interni$@kuatan-kekuatan ini
mempengaruhi dan menentukan pikiran-pikirannya, gyarselanjutnya
membimbing perilakunya kedalam suatu situasi teuten

Winkel (1983: 174) bahwa motivasi intrinsik sebagai kegiatan belajar
dimulai dan diteruskan, berdasarkan penghayatatu &edutuhan dan dorongan
yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas drefejsebut.”

Keempat pendapat para ahli tersebut dapat disimpuliahwa motivasi
intrinsik adalah motivasi adalah motif-motif yangmnfadi aktif atau berfungsinya
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam sgétiap individu sudah ada

dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai contskoisag yang senang
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membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mergigy@nia sudah rajin
mencari buku-buku untuk dibacanya. Kemudian kaldihad dari segi tujuan
kegiatan yang dilakukannya (misalnya kegiatan bBelamaka yang dimaksud
dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin mencapguan yang terkandung di
dalam perbuatan belajar itu sendiri.

Sebagai contoh konkrit, seorang siswa itu melakddeajar karena betul-
betul ingin- mendapat pengetahuan nilai atau ketgfam agar dapat berubah
tingkah lakunya secara konstruktif. Itulah sebabmgdivasi intrinsik dapat juga
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalanaky&itas belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalandah secara mutlak berkait
dengan aktivitas belajarnya. Seperti tadi dicondwhlbahwa seorang belajar,
memang benar-benar ingin mengetahui segala segaatbokan karena ingin
pujian atau ganjaran.

2. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul lzi pengamh dari luar
diri seseorang, seperti yang diungkapkan oleh Rughdalam Septi Fajri(2006
:25) "... berfungsinya motif-motif itu karena adangsangan dari luar.”

Harsono (1988 :55) mengungkapkan pengertian matiekstrinsik
sebagai berikut:

Motivasi ekstrinsik berfungsi karena adanya rangaandari luar diri
seseorang. Misalnya, seseorang terdorong untulséieauatau berprestasi sebaik-
baiknya disebabkan karena (a) menariknya hadial@hagang dijanjikan
kepadanya (b) karena akan dipuja orang (c) karewg@gn imendapat status
dimasyarakat, dan sebagainya.
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Burton dalam Pasaribu dan Simanjuntak( 1983: 53nhguegkapkan
bahwa :

Motivasi ekstrinsik didefinisikan sebagai suatu wvedi yang timbulnya
berasal dari luar individu akibat dengan lingkungandan ada suatu peristiwa
diluar individu yang mempengaruhinya. Motivasi mendorong individu untuk
berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu tedaly digariskan individu
maupun lingkungannya.

Sedangkan Indrakusumah dalam Septi Fajri (2006r#8)gemukakan hal
yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik, yaitu:

1). Ganjaran, merupakan alat pendidikan refresiigydersifat positif,
fungsinya sebagai alat motivasi yaitu alat yanga bmsenimbulkan motivasi
ekstrinsik.

2). Hukuman, walaupun hukuman merupakan alat péaidyang tidak
menyenangkan dan bersifat negatif, namun merupalain pendorong untuk
mempergiat belajar.

3). Persaingan atau kompetensi. Hal tersebut sebenberdasarkan pada
dorongan untuk kedudukan dan penghargaan. Kebutakan kedudukan dan
penghargaan merupakan kebutuhan yang sangat pdagigoertumbuhan dan
perkembangan, oleh karena itu kompetensi dapatagiepgndorong yang sangat
besar.

Siswa yang didorong oleh motivasi ekstrinsik dala#tajarnya cenderung

menghasilkan prestasi belajar yang semu, akan mamdeepada tujuan yang
bersifat ekstrinsik dari tujuan pendidikan dan akempengaruhi pula kompetisi
dirinya sebagai calon pendidik anak bangsanya kailakmudian hari.

Sekolah sering menggunakan motivasi ekstrinsik riep@gka-angka,
pujian, ijazah, kenaikan tingkat, celaan, hukumam debagainya. Motivasi
ekstrinsik digunakan, karena pelajaran sering tidenarik dan para pendidik
sering kurang mampu untuk membangkitkan motivasgydapat menimbulkan

minat belajar pada anak didik.
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Motivasi ekstrinsik dapat di ubah ke motivasi insik. Prinsip transfer ini
dapat terjadi sebagaimana dikemukakan oleh seahhgsikolog bahwa, satu
satunya cara yang memuaskan untuk memahami bagaiswatu lingkungan
psikologis adalah dengan memahami bahwa faktor aipemyusun lingkungan
psikologis ialah tujuan organisme yang berlaku malengkungan yang tertentu
tersebut .

Berdasarkan uraian-uraian diatas, jelaslah bahwisvasoyang datang dari
luar seseorang tidak bertujuan untuk berprestasi s&¢tapi hanya untuk mendapat
pengakuan dari lingkungan masyarakatnya, teman &tuarga dan lain
sebagainya.

Akan tetapi motivasi ekstrinsik tidak selalu mergiekan timbulnya hal-
hal atau efek-efek yang negatif. Motivasi ekstknt@tap merupakan dorongan
yang kuat bagi seseorang untuk berusaha dan mékamr&emampuannya yang

maksimal, serta untuk berprestasi sebaik-baiknya.

2.2.2 Prinsip — prinsip Motivasi

Prinsip — prinsip ini disusun atas dasar penaliffang seksama dalam
rangka mendorong motivasi murid — murid di sekokgding mengandung
pandangan demokratis dalam rangka mencipta#i&motivation danself diciplin
dikalangan murid — murid. Kenneth H. Hover mengeakak prinsip — prinsip

motivasi sebagai berikut :
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a. Motivasi yang berasal dari dalam individu lebfbktif dari pada motivasi
yang dipaksa dari luar. Sebabnya adalah karenaakapuyang diperoleh
individu itu sesuai dengan ukuran yang ada dalaimmulirid sendiri.

b. Motivasi itu mudah menjalar atau menyebar tempadrang lain. Guru
yang berminat tinggi dan antusias akan menghasitkamnd — murid yang
juga berminat tinggi dan antusias. Demikian murahgy antusias akan
mendorong murid — murid yang lain.

c. Pemahaman yang jelas terhadap tujuan — tujummrakkrangsang motivasi.
Apabila seseorang telah menyadari tujuan yang tedot@apainya maka
perbuatannya kearah itu akan besar daya dorongnya.

d. Pujian — pujian yang datangnya dari luextégrnal reward) kadang —
kadang diperlukan dan cukup efektif merangsang tnyag besar. Berkat
dorongan dari orang lain misalnya untuk memperalegka yang tinggi
maka murid akan berusaha lebih giat karena minatreygadi lebih besar.

e. Tehnik dan proses mengajar yang bermacam — madalah efektif untuk
memelihara minat murid. Cara mengajar yang bersiariai akan
menimbulkan situasi yang menantang dan menyenangkan

f. Manfaat minat yang telah dimiliki oleh murid dala bersifat ekonomis.
Minat khusus yang telah dimiliki oleh murid akan dlabt ditransferkan
kepada minat dalam bidang studi.

g. Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesbkdajar. Kecemasan ini
akan mengganggu perbuatan belajar siswa, sebab rakagakibatkan
pindahnya perhatian ke pada hal lain, sehingga akagi belajarnya
menjadi tidak efektif.

h. Setiap murid mempunyai tingkat — tingkat frustgang berlainan. Ada
murid yang karena kegagalannya justru menimbuikeentive tetapi ada
siswa yang selalu berhasil malahan menjadi cemrmbadap kemungkinan
timbulnya kegagalan.

I. Tekanan kelompok murid (peer group) kebanyalaihl efektif dalam
motivasi dari pada tekanan atau paksaan dari odemgsa. Para siswa
sedang mencari kebebasan dari orang dewasa, ianpati&@n hubungan
peer lebih tinggi. la bersedia melakukan apa sajg yakan dilakukan oleh
peer groupnya dan demikian sebaliknya.

j. Motivasi yang besar, erat hubungannya dengaatikias murid. Dengan
teknik mengajar yang tertentu motivasi murid — mutapat ditunjukan
kepada kegiatan — kegiatan kreatif. Motivasi yaa@h dimiliki oleh
murid apabila diberi semacam penghalang seperthyadaljian yang
mendadak, peraturan — peraturan sekolah dan laimair; maka
kreatifitasnya akan timbul sehingga ia akan lolasi ggenghalang tadi.
(Hamalik, 2001:166).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bgmwsip — prinsip motivasi

adalah upaya yang digunakan untuk mendorong darefitera motivasi belajar
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siswa sekolah dalam rangka menciptakdf motivation dan self discipline di

kalangan siswa.

2.2.3. Fungsi Motivasi

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagaggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi di sini merupakamggerak dari
kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni arah tujuarg yeendak dicapai.
Motivasi di sini memberikan arah dan kegiatan ydragus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuan.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan apa fiangs dikerjakan yang
serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisinkdrugtm — perbuatan
yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

(Hamalik, 2001:162)

2.2.4. Cara Menumbuhkan Motivasi

a. Memberi angka
Angka dalam hal ini sebagai simbul dari nilai kégmabelajarnya. Banyak
siswa belajar yang utamanya justru untuk mencapai yang baik.
Sehingga siswa yang dikejar biasanya angka sulaiuyang baik. Angka-
angka yang baik bagi para siswa merupakan motieasy sangat kuat.
Sebaliknya murid yang mendapat angka kurang, mangienimbulkan

frustasi atau dapat juga menjadi pendorong agajdvemenjadi lebih
baik.

b. Hadiah
Pemberian hadiah dapat digunakan sebagai alat asotitetapi tidak
selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaaungkin tidak

akan menarik bagi seseorang yang tidak senangiatsn lierbakat untuk
pekerjaan tersebut

c. Persaingan atau kompetisi
Persaingan atau kompetisi dapat digunakan sebkganamotivasi siswa
untuk belajar. Persaingan baik individu maupun thglok dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hanya sagapgyan antar individu
akan menimbulkan pengaruh yang tidak baik sepestiknya hubungan
persahabatan, perkelahian, pertentangan dan pgasaamtar pelajar.

d. Memberi ulangan
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Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengettan ada ulangan
oleh karena itu memberi ulangan ini juga merupaaana motivasi.

e. Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalgadikemajuan, akan
mendorong siswa untuk lebih giat belajar.

f. Pujian
Apa bila ada siswa yang sukses, berhasil menykhlsaigas dengan baik
perlu diberikan pujian. Oleh karena itu agar pujismm merupakan
motivasi, pemberianya harus tepat.

g. Hasrat untuk belajar
Berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud urdlzfab Hal ini akan
lebih baik, bila dibandingkan dengan suatu kegiatamg tanpa maksud.
Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa mematg motivasi untuk
belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnyalek#énbaik.

h. Minat
Motivasi muncul disebabkan oleh adanya suatu tklaum, begitu halnya
dengan minat sehingga tepatlah apabila dikatakahwdaminat
merupakan alat motivasi pokok. Proses belajar teaja akan berjalan
dengan lancar apabila disertai dengan minat.(H&2001:166)

2.2.5. Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
Menurut Winkel 1989 beberapa faktor yang mempergamotivasi
(Darsono dkk. 2000:65) antara lain :

a. Cita-cita atau aspirasi

Cita-cita atau aspirasi adalah suatu target yagig idicapai. Penentuan target ini
tidak sama bagi setiap siswa, target ini diartikabagai tujuan yang ditetapkan
dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagpraesg). Menurut Winkel
(1989) yang dimaksud dengan cita-cita atau aspiségh tujuan yang ditetapkan
dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagorsesg). (Darsono dkk.
2000:65)

b. Kemampuan Belajar

Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yandapat dalam diri siswa,
misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, dayaféikiiasi. Orang belajar dengan
mengamati bahan yang dipelajari. Pengamatan ditakalengan memfungsikan
panca indera, makin baik pengamatan seseorangnnekis tanggapan yang
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terekam dalam dirinya, dan makin mudah orang medejisi atau mengingat apa
yang telah diamatinya.

c. Kondisi Siswa

Siswa adalah mahluk yang terdiri dari kesatuangbisiik. jadi kondisi siswa yang

mempengaruhi motivasi belajar disini berkaitan @engondisi fisik dan kondisi

psikologis. Kondisi lingkungan merupakan unsur swnyang datang dari luar
diri siswa. Lingkungan siswa, sebagai mana lingkmigpdividu pada umumnya
ada tiga yaitu lingkungan keluarga, lingkungan $skodan lingkungan

masyarakat.

Ketiga unsur tersebut dapat mendukung atau mengitamdivasi belajar. Bagi

guru hal ini penting dalam pembelajaran siswa. Ghanus dapat berusaha
mengelola kelas maupun menciptakan suasana bejajg menyenangkan
penampilan diri yang menarik dalam rangka membaistwa memotivasi dalam

belajar.

d. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan merupakan unsur — unsur yan@raatdari luar diri siswa.
Lingkungan siswa, sebagaimana juga lingkungan iddiypada umumnya ada
tiga, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolddn masyarakat. Berarti
unsur-unsur yang menghambat atau yang mendukuragdiedari ketiga unsur
tersebut.

e. Unsur — Unsur Dinamis dalam Belajar

Unsur — unsur dinamis dalam belajar adalah unsumstr yang keberadaannya
dalam proses belajar tidak stabil, kadang — kadarg kadang — kadang lemah
dan bahkan hilang sama sekali, khususnya kondigonrdisi yang sifatnya
kondisional. Misalnya keadaan emosi siswa, sitdasim belajar dan lain — lain.

f. Upaya guru membelajarkan siswa

Yang dimaksud di sini adalah guru mempersiapkan ddilam membelajarkan
siswa mulai dari penguasaan materi, cara penyampaa menarik perhatian
siswa, mengevaluasi hasil belajar siswa dan lairyda

Pendapat serupa diungkapkan oleh Monks (1989) bahwtarasi dipengaruhi
oleh faktor cita — cita atau aspirasi, kemampudajde kondisi siswa, kondisi
lingkungan, unsur — unsur dinamis dalam pembelajadan upaya guru
membelajarkan siswa. (Dimyati, Mudjiono, 2002:98)

2.3. Kesiapan Kerja Siswa SMK

Telah dikemukakan bahwa dampak perkembangan tejinojang

digunakan dalam proses produksi menuntutkemampuleeahlian dan
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keterampilan tenaga kerja sehingga, seseoranguseleélakukan aktifitas harus
diawali denganpersiapan dari dirinya sendiri. Beadlkan kenyataan bahwa setiap
individu memiliki karakteristik masing-masing makasiapan dari individu
berbeda-beda.Untuk dapat mencapai suatu tindalelterfpan dan sebagainya)
yang efektif dan efesien di perlukan adanyakesiag@am diri individu baik
kesiapan fisik maupun kesiapan mental. Kesiapaadiness) menurut Gulo
(1987) adalah suatu titik kematangan untuk dapatemma dan memperhatikan
tingkah laku tertentu. Sebelum masa ini dilewaighkah laku

tersebut tidak dapat dimiliki walaupun melalui ti@n yang intensif dan bermutu.

Seseorang baru dapat mengerjakan sesuatuapabigdadn dirinya sudah
terdapat kesiapan untuk dapat mengerjakannya. iSésogan kenyataan adanya
karakteristik individu maka pola pembentukan kesmperbeda-beda pula di
dalam diri masing-masing individu.Menurut pendagaid yang dikutip oleh
Sukirin - (1975) kesiapan terhadap sesuatu akan nrbe jika telah
tercapaiperpaduan antara tiga faktor vyaitu: (1) gkat kematangan; (2)
Pengalaman-pengalaman yang diperlukan; (3) Keadaamaldan emosi yang
serasi.

Hampir semua pengetahuan, keterampilan, kebiasdannilai dan sikap,
tingkah laku dan kemampuan manusia terbentuk, ubdeen dan berkembang
karena belajar, baik itu di dalam keluarga, sekatadwpun di dalam masyarakat.
Dari pengertian tersebut maka kesiapan kerjapuratddpelajari, dibentuk,

disesuaikan dan dikembangkan melalui pengalamajabglang diperoleh baik di
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sekolah maupun di luar sekolah. Ketiga faktor kemiaseperti tersebut di atas
dapat dijelaskan sebagai berikut:
2.3.1 Tingkat Kematangan

Tingkat kematangan adalah suatu saat dalam perkgaba yang
berfungsi fisik atau mental telah mencapai perkergha sempurna dalam arti
siap digunakan. Tingkat kematangan ini banyak dmrhgan dengan usia dan
kondisi fisik seseorang.

Kematangan tidak dapat dipengaruhi bila saatnyanbdéba, tetapi dengan
latihan tingkat kematangan dapat dicapai. Pada isdah kematangan dapat
memberikan hasil yang maksimal karena pada sastarang individu dapat
memilih kesiapan sehingga mempunyai kemungkinang yaéerbaik untuk
melaksanakan kemampuan tertentu.

Ditinjau dari segi usia, seseorang dikatakan sigieha jika telah
mencapai usia dewasa. Pada usia dewasaseseoragglan@nperkembangan
karakteristik jenis kelamin, baik yang bersifatnper, dalam artian bentuk tubuh,
maupunyang bersifat sekunder berupa fungsi sosiaffafam masyarakat atau
lingkungan. Pada masa ini seseorang memasuki naasiewasaan baik dalam
penampilan maupun tingkah laku dan mulai memeraplaanan sebagai orang
dewasa dalam berbagai bidang kehidupan di masyar&@kdam kehidupan
sosialnya individu menyibukan diri dengan upayaldtér fungsi dari setatus

sangat tergantung ke setatus mandiri. Di sisi l&hap usia ini menjadikan
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seseorang mengalami kehidupan kepetualangan, fkreddialis dan sangat
memperhatikan kepentingan bersama dalam masyarakat.

Masyarakat mengakui perubahan ini dengan mulai baiian mereka
dalam kegiatan dan yang bertanggung jawab sebagaia nlayaknya orang
dewasa dan melimpahkan hak-hak serta kewajiban kanersebagai
masyarakat.Menurut Samuel Soeitoe (1982) dalameprpematangan ada tiga
hal yang ensensial yaitu:

(1) Faktor kematangan itu sendiri. Bahwa tidak serperubahan dan
kemajuan pada seseorang disebabkan pengaruh |gekunetapi
sebagianbesar terjadi perkembangan sendiri damdadduvidu;

(2) Proses kematangan berjalan melalui beberagkadi atau fase;

(3) Sebagian besar proses perkembangan psikis pad#t harus
dipandang sebagai satu kerja sama yang diberiledmiragkunganya.

Menurut Syamsu Mappa dan Anisah Basleman (1994ps@sg mencapai
usia dewasa pada usia antara 16 — 20 tahun. Sedahmgiam Soepomo (1974)
menyatakan bahwa orang dewasa adalah laki-laki pé#empuan yang telah

berusia 18 tahun ke atas.

2.3.2 Pengalaman-pengalaman yang Diperlukan

Pengalaman merupakan salah satu penentu kesiapga. kéntuk
menciptakan kesiapan kerja seorang siswa terhadapu spekerjaan dapat
direncanakan melalui pengalaman yang diberikan ge&l@a tersebut. Menurut
Sukirin (1975) pengalaman-pengalaman yang dipenluadalah pengalaman-

pengalaman tertentu yang diperoleh seseorang y@mgangkut pautnya dengan
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keadaan lingkungan kerja, kesempatan-kesempatan tgasedia dan pengaruh
dari luar baik yang disengaja maupun tidak.

Pengalaman merupakan pengetahuan atau keterampéag sudah
diketahui dan dikuasai seseorang, sebagai akibatpdeébuatan atau pekerjaan
yang telah dilakukan sebelumnya selama jangka wittentu. Jadi seseorang
baru dapat dikatakan berpengalaman bila telah nierirgkat penguasaan dan
keterampilan yang banyak, serta sesuai dengan gigekerjaannya.Dari kedua
definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahargalaman adalah suatu tingkat
penguasaan serta pemahaman seseorang dalam bidaggdiyninatinya dan
dapat diukur dari lamanya kegiatan belajar sertegkat pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya.

Pengalaman dapat diperoleh melalui pendidikan af#main. Pada dasarnya
pendidikan dimaksudkan guna mempersiapkan tenaga &ebelum memasuki
lapangan pekerjaan, agar pengetahuan dan ketesanygihg diperoleh sesuai
dengan syarat yang dikehendaki oleh suatu jenier@en.Bagi sebagian besar
individu terutama mereka yang kurang memiliki peéagean kerja atau bahkan
belum pernah bekerja, sering mengalami banyak kasutlalam menyesuikan
diri dengan pekerjaan yang diembannya.Seseorang yaemiliki cukup
pengalaman kerja dapat memperoleh kepuasan kduja jleuh, sesuai dengan
pekerjaan yang dipilih bila dibandingkan dengan gydturang mempunyai
pengalaman kerja. Bahkan pengalaman kerja samyalag diperoleh pada waktu

siswa masih sekolah di tingkat SMK dapat digunakemuk menilai jenis
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pekerjaan yang dianggap cocok dari berbagai ali€qmekerjaan yang tersedia
demi hari depannya kelak.

Menurut Kartini Kartono (1985) bahwa pada hakekatpgmilihan jenis
pekerjaan tidak lepas dari masalah pendidikan. inlaberkaitan dengan bekal
pengetahuan dan adanya kemampuan serta keteramyalag dibutuhkan
untukbekerja di bidang yang akan dituju.Untuk mepkan kualitas siswa yang
handal dan berkemampuan tinggi, sekolah-sekolahengain kejuruanbersaing
dalam meningkatkan kualitas pengajarannya, baigaemrara menambah sarana
laboratorioum  praktik ~maupundengan pembenahan-pemhid®  sistem

pengajarannya.

2.3.3 Keadaan Mental dan Emosi yang Serasi

Menurut Sukirin (1975) keadaan mental dan emosigyserasi adalah
suatu keadaan yang meliputi sikap kritis,memilil@rtpnbangan-pertimbangan
yang logis, obyektif, bersikap dewasa dan emospytenkendalikan. Menurut
BernHard yang dikutip oleh Mar’'at (1984) sikap adfakuatu prodisposisi atau
kecnderungan untuk melakukan respon dengancaratedeatu terhadap dunia
sekitarnya baik berupa individu maupun obyek-ohigetentu.

Menurut Krench yang dikutip oleh Mar'at (1984) mefidisikan sikap
sebagai suatu sistem yang mantap, yangberupa svaoaitif dan negatif,
perasaan emosional, kecenderungan-kecenderungak o@nyetujui terhadap

suatuobyek. Dari pendapat di atas sikap dapat rbabyan timbulnya tingkah
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laku tertentu pada seseorang. Jadi sikap seseteamgdap suatu obyek akan
timbul jika ada rangsangan tertentu yang akan ni&bjean timbulnya perasaan
mendukung atau tidak mendukung terhadap obyekbigrrse

Dengan sikap kerja yang baik seorang siswa akaerjgegenuh tanggung
jawab, jujur, percaya diri dan mampu menyelesaikagala kesulitan yang
dihadapi serta menentukan keberhasilan kerja. $iiap kerja dikaitkan dengan
kesiapan mental dari seorang siswa atau individukumemasuki dunia kerja
maka diperlukan adanya kematangan emosional sesegaag akan bekerja dan

minat untuk bekerja.

2.4. Sekolah Menengah Kejuruan Program Keahlian Gaitmar Bangunan
Sekolah Menengah Kejuruan adalah salah satu jenpendidikan
menengah dengan kekhususan mempersiapkan lulusamtyk siap bekerja.
Pendidikan kejuruan mempunyai arti yang bervanmasnun dapat dilihat suatu
benang merahnya. Menurut Evans dalam Djojonego8®9)1 mendefinisikan
bahwa pendidikan kejuruan adalah bagian dari sisteemdidikan yang
mempersiapkan seseorang agar lebih mampu bekeda paatu kelompok
pekerjaan atau satu bidang pekerjaan dari padadpicidang pekerjaan lainnya.
Dengan pengertian bahwa setiap bidang studi adpkididikan kejuruan
sepanjang bidang studi tersebut dipelajari lebindaéam dan kedalaman tersebut
dimaksudkan sebagai bekal memasuki dunia kerjaumienyiapkan SDM yang

berkualitas sesuai dengan tuntutan kebutuhan p&sgr atau dunia usaha dan
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industri, perlu adanya hubungan timbal balik anfaifeak dunia usaha/industri
dengan lembaga diklat baik pendidikan formal, infat maupun yang dikelola
industri itu sendiri. Dengan demikian pendidikanropakan komponen penting
dan vital terhadap pembangunan terutama dalam giatkan pertumbuhan
ekonomi (Sirojuzilam, 2008).

Pendidikan sebagai komponen penting bagi pembangdapat dilihat
dariSDM yang berkualitas. Pendidikan diperlukanunineraih kedudukan dan
kinerja optimal pada setiap pekerjaan (Surya, 200®h karena itu, pendidikan
dapat membentuk serta menambah pengetahuan sepeorak mengerjakan
atau melakukan sesuatu dengan lebih baik, cepategah Sebab itu, pendidikan
menengah kejuruan sebagai suatu institusi pendidikéah dirancang untuk
mempersiapkan SDM yang siap untuk bekerja sertaaraltkan dapat
memberidampak positif bagi kemajuan suatu wilay@hCkarena itu, SDM
mempunyai peran ganda dalam sebuah proses pemlaang@itu dapat sebagai
subjek dan objek pembangunan. Sebagai objek pembangSDM merupakan
sasaran pembangunan untuk disejahterahkan danasehdgek pembangunan,
SDM berperan sebagai pelaku pembangunan. Peran SBiddgai pelaku
pembangunan untuk mengelola sumber daya alam vyaleg dibutuhkan
pengetahuan, keterampilan dan teknologi agar dapagelola sumber daya yang
ada dengan efektif dan efisien. Kebutuhan akan giahgan, keterampilan dan
teknologi itu hanya bisa didapatkan melalui perdidi Mengacu pada pada isi

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20uiaB003 pasal 3
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mengenai tujuan pendidikan nasional dan penjelpaaal 15 yang menyebutkan
bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan ngate yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekirmdang tertentu. Lulusan
Sekolah Menengah Kejuruan diharapkan mampu:

1. Bekerja baik secara mandiri atau mengisi lowarngekerjaan yang ada di
dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kergampil tingkat
menengah dalam bidang keahliannya.

2. Memilih karir, berkompetisi, dan mengembangkiéiags profesional dalam
bidang keahliannya. Oleh karena itu, siswa yanghtehemilih untuk
sekolah di SMK akan di didik untuk mampu bersairggesh lulus
nantinya dan sekolah SMK juga harus terus mempkdmat dan

memperbaiki mutu pendidikannya.

2.4.1 Program Keahlian Gambar Bangunan
Tujuan Kompetensi Keahlian Teknik Gambar Bangunalahs satunya
yaitu membekali peserta didik dengan pengetahuakap,s prilaku dan

keterampilan, agar kompeten dalam :

1. Bidang kompetensi keahlian Teknik Gambar Bangunamgydiberikan,
sehingga mampu mengembangkan dan mengaplikasikalamd
pekerjaanya secara mandiri dan dapat mengisi loaromgkerjaan yang
ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai &ereagja tingkat
menengah yang handal.

2. Memilih karier, mampu berkompetisi dan mengembangksikap

professional dalam kompetensi keahlian Teknik GarBlaagunan.
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3. Menciptakan lapangan kerja sendiri atau berwiraaisdblam bidang
kompetensi keahlian Teknik Gambar Bangunan.
4. Melanjutkan ke jenjang Pendidikan yang lebih tinggsuai kompetensi

yang diampunya

Adapun materi produktif yang dipelajari :

+ Gambar Teknik Dasar + Menggambar Bangunan

+ Gambar Konstruksi Batu Gedung  dan Dokumen
Beton Proyek

«  Gambar Konstruksi Lantai « Autocad

« Gambar Proyeksi Bangunan « Gambar Konstruksi Beton

» Autocad Dasar

» Gambar Konstruksi Kusen « Gambar Konstruksi Tangga
« Gambar Konstruksi Penutup « Gambar Konstruksi Jalan dan
Atap Jembatan

« Gambar Konstruksi Saluran
Air
2.5. Kajian Tentang Penelitian Sebelumnya yang Relan
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pianelini, yaitu :

Suprapto (2007). Minat Masuk Perguruan Tinggi aigwa Kelas Il Program
Keahlian Teknik Instalasi Listrik pada SMK di Pumg.Tujuan dari penelitian
ini untuk mendapatkan informasi dan mengetahui reglaebesar minat masuk
perguruan tinggi bagi siswa kelas 11l program keahteknik instalasi listrik pada

SMK di Purworejo.. Dari hasil penelitian menunjukkdgahwa persentase minat
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masuk perguruan tinggi bagi siswa kelas lll programahlian teknik instalasi
listrik pada SMK di Purworejo yang masuk dalam gate sangat tinggi sebesar
42%, kategori tinggi sebesar 73.7% dan kategorarsgdebesar 22.1%. Hal ini
berarti bahwa minat masuk perguruan tinggi siswaukaalam kategori tinggi.
Sujatmiko (2009). Kontribusi Minat Dan Motivasi hadap Prestasi
BelajarMahasiswa Prodi D Ill Keperawatan Stikesii&a@hakti Nganjuk.Tujuan
daripenelitian ini untuk mendapatkan informasi dangetahui Kontribusi Minat
dan Motivasi Terhadap Prestasi Belajar MahasiswadiPD-IIl Keperawatan
STIKes Satria Bhakti Nganjuk. Hasil analisis memlikpn bahwa minat dan
motivasi secara terpisah maupun secara bersamarsamdiki kontribusi positif
terhadap indeksprestasi mahasiswa Prodi D-11l Kpatan STIKes Satria Bhakti

Nganjuk.

2.6. Kerangka Berpikir

Minat
\ Memilih SMK Program Keahliah

Siswa SLTP

/ Gambar Bangunan
Motivasi

A 4

Kesiapan Siswa Tersebut

Untuk Kerja

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

2.7. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah anggapan sementara terhadap @amaas yang penulis



angkat dalam skripsi ini sampai terbukti melaluitadayang terkumpul
yangsebenarnya perlu diuji. Setelah hipotesis ydigaksud diuji dengan
menggunakananalisis statistik dan terbukti kebemgia maka hipotesis tersebut
berubah menjadi prinsip atau fakta.
Adapun hipotesis penelitian dalam skripsi ini adala
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara misiatva dalam memilih
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Program KeahlianmGa
Bangunan terhadap kesiapan kerja siswa di SMK.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara mstiveaswa dalam
memilih Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Program iea
Gambar Bangunan terhadap kesiapan kerja siswa Hi SM
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara mirgat ohotivasi siswa
dalam memilih Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PaogKeahlian

Gambar Bangunan terhadap kesiapan kerja siswa Hi SM



